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Perkebunan teh banyak ditanami pada beberapa kemiringan lereng, 
hal ini berpotensi terjadinya erosi tanah. Tanah yang tererosi akan 
mengakibatkan penurunan kesuburan tanah dan produktivitas 
tanaman teh. Kemampuan tanah di perkebunan teh perlu diuji 
terhadap laju run off pada percobaan laboratorium dengan 
menggunakan suatu alat bantu yang dinamakan rainfall simulator 
sederhana (simulasi hujan buatan).  Tujuan penelitian ini untuk 
menduga laju run off pada beberapa pengolahan tanah dengan 
menggunakan ranfall simulator sederhana. Penelitian menggunakan 
rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu 
faktor satu(media tanah) dan faktor dua (curah hujan) dengan tiga 
ulangan. Parameter pengamatan yaitu laju run off dan volume infiltrasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi media tanah dengan 
curah hujan secara nyata berpengaruh terhadap laju run off. Intensitas 
curah hujan >100 mm dengan media tanah andisol + pupuk kandang 
menunjukan laju run off 77% lebih tinggi dibandingkan dengan tanah 
andisol. Semakin sedikit tutupan lahan pada media tanah maka 
semakin tinggi laju run off. Pada perlakuan media tanah andisol + 
pupuk kandang memberikan hasil volume infiltrasi terendah. Semakin 
rapat vegetasi penutupan lahan maka semakin efektif dalam 
melindungi permukaan tanah dari erosi karena mampu meningkatkan 
penyerapan air oleh tanah. 

 

Estimation of run off rate and infiltration with a simple 
rainfall simulator on various andisols soil conditions in tea 
plantations 

 
Many tea plantations are planted on several slopes, this has the  
potential for soil erosion.  Eroded soil will cause a decrease in soil 
fertility and tea plant productivity. The ability of the soil in tea 
plantations needs to be tested against the run-off rate in laboratory 
experiments using a tool called a simple rainfall simulator (simulation 
of artificial rain).  The purpose of this study was to estimate the runoff 
rate in some tillage using a simple ranfall simulator. The study used a 
factorial randomized block design consisting of 2 factors, factor 1 (soil 
media) and factor 2 (rainfall) with 3 replications. Observation 
parameters are run off rate and infiltration volume. The results showed 
that the interaction of soil media with rainfall significantly affected the 
run off rate. Rainfall intensity >100 mm with andisol soil + manure 
showed a run off rate of 77% higher than andisol soil. The less land 
cover on the soil media, the higher the run off rate. In the treatment of 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1484804197
http://ojs.polteklpp.ac.id/index.php/JPP/index
http://dx.doi.org/10.54387/jpp.v1i1.9
mailto:jpp@polteklpp.ac.id
https://uad.ac.id/id/
http://journal.uad.ac.id/index.php/Psikologi/index
restuwulan_sari@yahoo.com
mailto:rezamela.erdiansyah@gmail.com
augusthynecnp@yahoo.com


Jurnal Pengelolaan Perkebunan        ISSN 2549-144X 
Vol. 2, No. 2, September 2021, pp.51-58 

52                                                   Restu Wulan Sari et.al (Pendugaan laju run off dan infiltrasi dengan rainfall simulator…)

Pendahuluan 

Teh merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan yang ditanam pada daerah 
pegunungan dengan beberapa kemiringan lereng. Beberapa permasalahan yang dihadapi pada 
area perkebunan teh, yaitu degradasi lahan akibat minimnya konservasi tanah dan air 
terutama pada kemiringan lereng yang curam. Pertanaman teh di Indonesia berada pada 
ketinggian antara 400-1200 m dari permukaan laut [1]. Curah hujan tinggi pada lahan miring 
di perkebunan the serta terbukanya tajuk tanaman teh berpotensi menimbulkan aliran 
permukaan dan erosi tanah [2].  

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi erosi tanah adalah intensitas hujan, run off dan 
persentase penutup tanah.  Run off merupakan air yang mengalir di atas permukaan tanah 
yang menjadi awal mula terjadinya erosi. Tanah yang tererosi akan mengakibatkan penurunan 
produktivitas dan kesuburan tanah. Akibat erosi, kadar air dan kandungan berbagai mineral 
dan nutrisi tanah akan sangat berkurang sehingga menyebabkan degradasi lahan. Tanah-tanah 
perkebunan teh telah mengalami degradasi kesuburan fisika, kimia dan biologi tanah pada 
tanah yang mudah tererosi. 

Pengembangan inovasi teknologi dalam budidaya tanaman teh sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman teh Indonesia. Mengingat banyaknya alih fungsi lahan 
yang terjadi di Indonesia, maka upaya peningkatan produktivitas diarahkan dengan cara 
intensifikasi pada area yang ada. Tujuan intensifikasi kebun teh adalah meningkatkan 
produktivitas lahan dengan penerapan teknologi dan optimalisasi lahan pertanaman teh yang 
dapat dilakukan pada periode tanaman belum menghasilkan hingga periode tanaman 
menghasilkan. 

Dari permasalahan tersebut, perlu dilakukan beberapa kegiatan untuk mengendalikan 
erosi dan mempertahankan kesuburan tanah, dengan salah satunya menduga laju run off 
dengan penambahan mulching (penutup tanah dengan seresah di atas permukaan tanah) yang 
dapat mengendalikan run off dan erosi secara efektif. Salah satu penelitian pada angka erosi 
suatu tanah ataupun laju run off dapat dilakukan pada skala laboratorium dengan 
menggunakan suatu alat bantu yang dinamakan rainfall simulator. Rainfall simulator (simulasi 
hujan buatan) adalah suatu instrumen dengan menerapkan hujan tiruan yang diinginkan [3]. 
Rainfall simulator mempunyai beberapa kegunaan, diantaranya dapat digunakan untuk 
melihat pengaruh berbagai intensitas dan lamanya hujan, pengaruh bermacam-macam 
kemiringan lereng, dan untuk mempelajari hubungan sifat-sifat tanah dengan kepekaan erosi 
[4]. Rainfall simulator didesain untuk mengalirkan air dengan mengontrol menggunakan 
parameter volume hujan, intensitas dan durasi hujan. 

Belum adanya pengembangan teknologi rainfall simulator sederhana pada perkebunan teh 
di Indonesia dapat menjadikan hal ini sebagai inovasi terbaru yang dapat mulai diterapkan 
pada perkebunan teh mengingat kemudahan penggunaan rainfall simulator sederhana di 
lapangan untuk memprediksi laju run off pada lahan miring. Simulator hujan telah digunakan 
secara luas untuk mengumpulkan limpasan, infiltrasi, dan data erosi di ke duanya percobaan 
laboratorium dan lapangan. Banyak simulator curah hujan telah dikembangkan sesuai dengan 
bidang dan skala aplikasi, yang meliputi skala laboratorium (1 m2 atau lebih kecil) atau skala 
lapangan (hingga sekitar 10m per sisi) [5].  

andisol soil + manure gave the lowest infiltration volume. The denser 
the land cover vegetation, the more effective it is in protecting the soil 
surface from erosion because it can increase water absorption by the 
soil.   
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Penelitian ini bertujuan untuk menduga laju run off pada beberapa pengolahan tanah 
dengan menggunakan rainfall simulator sederhana. Diharapkan dapat membantu pihak kebun 
dalam pendugaan laju run off maupun erosi tanah khususnya pada perkebunan teh. 

Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai dengan bulan April 2020, pada 
tanah Andisols. Tempat penelitian di Laboratorium Tanah, Pusat Penelitian Teh dan Kina 
Gambung, Bandung. Penelitian menggunakan rancangan percobaan berupa RAK (Rancangan 
Acak Kelompok) Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan yaitu : 

 
1. Faktor Perlakuan Media Tanah 

a. Tanah Andisol + Gulma 
b. Tanah Andisol + Seresah Pangkasan 
c. Tanah Andisol  
d. Tanah Andisol + Pupuk Kandang 

2. Faktor Perlakuan Curah Hujan 
a. Bulan Kering : CH < 60 mm/bln 
b. Bulan Lembab : CH 60-100 mm/bln 
c. Bulan Basah : CH > 100 mm/bln 

 
Pada setiap faktor perlakuan dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. Sebelum dilakukan 

percobaan dilakukan terlebih dahulu uji kalibrasi pada curah hujan, dengan menggunakan 
kriteria curah hujan [6]. Dengan rata-rata bulan basah >100 mm/bln, bulan lembab 60-100 
mm/bln, dan bulan kering <60 mm/bln. Hasil kalibrasi curah hujan untuk tanaman teh yaitu 
lamanya waktu penyiraman untuk bulan kering selama satu menit dengan intensitas curah 
hujan sebanyak 500 ml, untuk bulan lembab memiliki waktu penyiraman selama dua menit 
dengan intensitas penyiraman curah hujan sebanyak 1000 ml, dan untuk bulan basah memiliki 
waktu penyiraman  selama lima menit dengan intensitas penyiraman curah hujan sebanyak 
2000 ml. Lamanya waktu penyiraman dan intensitas penyiraman berdasarkan pada curah 
hujan minimum yang dibutuhkan oleh tanaman teh. 

 

 

Gambar 1. Rainfall simulator sederhana 

Prinsip kerja alat rainfall simulator adalah pembuat hujan buatan dengan bermacam-
macam intensitas yang sudah ditetapkan dalam percobaan. Hujan buatan kemudian menyiram 
suatu petak tanah dengan luasan  tertentu  yang  sebanding  dengan  ukuran  dari  perangkat  
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alat  ini. Dalam alat ini ada faktor yang tidak berpengaruh yaitu faktor evapotranspirasi dan 
evaporasi yang kedua hal tersebut disebabkan oleh matahari dan tanaman.  Rainfall simulator 
didesain untuk mengalirkan air dengan mengontrol menggunakan parameter volume hujan, 
intensitas dan durasi hujan, merujuk pada Gambar 1. 

 

Penetapan Intensitas Curah Hujan 

Data curah hujan diperoleh dari rerata data curah hujan Kebun Percobaan (KP) Gambung 
selama satu tahun. Besarnya intensitas curah hujan dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut [7]: 

Keterangan:  
I   = intensitas curah hujan (mm/jam) 
CH  = curah hujan harian (mm) 
t  = durasi curah hujan (menit) 

Pengambilan Sampel Tanah 

Adapun prosedur pengambilan sampel tanah sebagai berikut: Sampel tanah diambil 
dengan cangkul dan sekop kira-kira sedalam 20cm.  Usahakan dalam proses pengambilan 
tanah dengan cangkul tidak merusak struktur tanah aslinya atau tidak pecah pada saat 
pengambilan. Pengambilan bisa dibantu dengan cetok agar dasar tanah tidak rusak, kemudian 
diletakkan di dalam instalasi rainfall simulator untuk dilakukan pengujian. Pengolahan tanah 
di sesuaikan dengan masing-masing perlakuan media tanah. 

Parameter pengamatan sebagai berikut: Laju run off Menurut Purnamasari (2011), 
besarnya run off dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Ro = V/A 
Keterangan:  
Ro = run off (mm) 
V   = volume air limpasan (ml) 
A   = luas permukaan penampang petak (m2) 
Volume infiltrasi pengukuran volume infiltrasi menggunakan gelas ukur 1000 mL, dengan 

indeks tiap 10 mL. Volume air infiltrasi yang tertampung kemudian diukur jumlah air (mL). 

Analisis Data 

Semua data yang diperoleh dari hasil pengamatan di analisis dengan menggunakan analisis 
varian dengan taraf 5%. Bila terdapat beda nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan (DMRT) untuk mencari nilai terbaik antar perlakuan. Masing-masing uji 
lanjut dilakukan pada taraf kepercayaan 5%. 

Hasil dan Pembahasan 

Laju Run off 

Limpasan permukaan merupakan bagian dari curah hujan yang mengalir di atas  
permukaan  tanah menuju ke sungai, danau dan lautan [8].  Jumlah air yang  menjadi  limpasan 
permukaan  bergantung  pada intensitas  air hujan, keadaan penutup tanah, kondisi topgrafi, 
dan jenis  tanah. Hujan merupakan  bagian komponen  penting  dalam proses hidrologi daerah 
aliran sungai, karena jumlah hujan dibagi menjadi  aliran  sungai  (run off)  melalui  limpasan  
permukaan,  aliran  bawah tanah, maupun aliran air tanah [9]. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa interaksi media tanah dengan curah hujan secara 
nyata berpengaruh terhadap laju run off (Tabel 1). Interaksl curah hujan >100 mm dengan 
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media tanah andisol + pupuk kandang menunjukan nilai run off tertinggi sebesar 4,38 mm atau 
77% lebih tinggi dibandingkan dengan tanah andisol saja. Hal ini dapat disebabkan karena 
pada perlakuan tersebut dilakukan percampuran (tanah dan pupuk kandang) sehingga 
menyebabkan kondisi tanah andisol terganggu (terusik). Oleh karena itu, struktur tanahnya 
menjadi gembur sehingga partikel-partikel tanahnya mudah lepas dan terbawa air oleh 
perlakuan curah hujan yang cukup tinggi (CH >100 mm/bln) pada table 1. 

 
Tabel 1. Data Laju Run off  (mm) Menggunakan Alat Rainfall Simulator Sederhana Pada 

Berbagai Kondisi Tanah Andisol 

CH 

Media Tanah 

Tanah 
Andisol + 

Gulma 

Tanah 
Andisol + 
Seresah 

Pangkasan 

Tanah 
Andisol 

Tanah 
Andisol + 

Pupuk 
Kandang 

Rerata 

CH<60 mm 0,39a 0,52a 1,63ab 0,81ab 0,84 

CH 60-100 mm 0,43a 0,79ab 1,40ab 1,00ab 0,91 

CH>100 mm 2,93bc 0,78ab 1,00ab 4,38c 2,27 

Rerata 1,25 0,70 1,34 2,06   

KETERANGAN: ANGKA YANG DIIKUTI HURUF YANG SAMA PADA BARIS DAN KOLOM YANG SAMA MENUNJUKKAN PERLAKUAN TIDAK BERBEDA NYATA 

BERDASARKAN UJI JARAK BERGANDA DUNCAN DENGAN TINGKAT SIGNIFIKASI 0,05%. 

 
Perlakuan tanah andisol terhadap curah hujan <60 mm memberikan pengaruh nyata 

terhadap laju run off sebesar 68,09% lebih tinggi dibandingkan perlakuan media tanah + 
seresah pangkasan. Hal tersebut dapat terjadi karena pada media tanah dengan penambahan 
seresah pangkasan mempunyai tutupan lahan sehingga terlindung dari daya tumbuk butiran-
butiran hujan dan daya kikis aliran permukaan oleh mulsa yang lebih rapat [10]. Vegetasi 
berperan penting dalam pengendalian aliran permukaan (run off) karena dapat melindungi 
permukaan tanah dari tetesan air hujan, menurunkan kecepatan dan volume air limpasan, 
mampu menahan partikel-partikel tanah pada sistem perakaran dan mempertahankan 
kemantapan kapasitas tanah dalam menyerap air [11][12]. 

Vegetasi penutup tanah yang berbeda akan menghasilkan Iimpasan permukaan dan erosi 
yang berbeda, dimana vegetasi penutup tanah yang lebih baik akan memperkecil fluktuasi 
aliran permukaan dan erosi. Erosi dapat menjadi masalah serius bagi perkebunan teh, karena 
dapat menyebabkan hilangnya partikel-partikel tanah dan unsur-unsur hara pada top soil yang 
disebabkan oleh pencucian dari erosi tersebut. Fenomena tersebut dapat disebabkan  oleh  
adanya perubahan  penggunaan  lahan, karena  tidak  ada  yang  menahan  aliran  air permukaan   
sehingga  aliran  air  permukaan menjadi besar [13][14][15]. Oleh karena itu, semakin tipis 
tutupan lahan pada media tanah maka semakin besar laju run off yang dihasilkan. 

Volume Infiltrasi 

Infiltrasi merupakan aliran masuk ke dalam tanah sebagai akibat gerakan air arah vertikal 
(gaya kapiler). Pada tanah yang sudah jenuh, maka kelebihan air tersebut akan mengalir ke 
tempat yang lebih dalam sebagai proses perkolasi. Perhitungan volume infiltrasi bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar media tanah pada setiap perlakuannya dalam menyerap air 
hujan ke dalam tanah, sehingga kita dapat membandingkan perlakuan tanah apa yang paling 
efektif dalam menyerap air pada perkebunan teh. 
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Gambar 2. Grafik Volume Infiltrasi 

 
Berdasarkan hasil pengamatan ditunjukkan bahwa rerata volume infiltrasi tertinggi 

terdapat pada perlakuan media tanah andisol + seresah pangkasan sebesar 847.77 ml dan 
rerata volume infiltrasi terendah terdapat pada perlakuan media tanah tanah andisol + pupuk 
kandang sebesar 482.09 ml (Gambar 2). Adanya bahan organik (penambahan pupuk kandang) 
dalam mengikat volume air lebih besar kapasitasnya sehingga dapat menyebabkan volume 
infiltrasi semakin rendah. Interaksi positif dari guguran seresah berbagai tanaman ke tanah 
berguna sebagai penutup permukaan tanah, sehingga dapat meningkatkan laju infiltrasi tanah 
serta dapat meningkatkan penyediaan unsur hara untuk tanaman [16]. 

Pada setiap jenis tanah juga memiliki laju infiltrasi yang berbeda tergantung pada kondisi 
fisik tanah maupun kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah. Laju infiltrasi pada suatu 
lokasi bergantung pada faktor tekstur tanah, bahan organik tanah, kadar air tanah, kerapatan 
massa, kerapatan partikel, dan porositas tanah [17]. Bahan organik membantu mengikat 
butiran liat membentuk ikatan butiran yang lebih besar sehingga memperbesar ruangan udara 
[18]. Kandungan bahan organik yang semakin tinggi maka dapat meningkatkan kemantapan 
agregat tanah sehingga mampu meningkatkan penyerapan air oleh tanah. 

Simpulan 

Interaksi media tanah dengan curah hujan secara nyata berpengaruh terhadap laju run off. 
Intensitas curah hujan >100 mm dengan media tanah andisol + pupuk kandang menunjukan 
laju run off  77% lebih tinggi dibandingkan dengan tanah andisol. Semakin tipis tutupan lahan 
pada media tanah maka semakin besar laju run off yang dihasilkan. Pada perlakuan media 
tanah andisol + pupuk kandang memberikan hasil volume infiltrasi terendah. Semakin rapat 
atau banyaknya vegetasi penutupan lahan maka semakin efektif dalam melindungi permukaan 
tanah dan ancaman erosi karena mampu meningkatkan penyerapan air oleh tanah. 
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